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BAB V 

PENUTUP 

 

 

V.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara serta pembahasan yang telah 

dilakukan pada bab sebelumnya maka penulis mencoba menarik beberapa 

kesimpulan, diantaranya : 

a. Pada tahap persiapan dalam penerapan sistem manajemen keselamatan 

dan kesehatan kerja Rumah sakit di RS. Mulya Tangerang Tahun 2015 

tidak sesuai Kepmenkes No. 432/Menkes/SK/IV/2007. 

b. Pada tahap pelaksanaan dalam penerapan sistem manajemen keselamatan 

dan kesehatan kerja Rumah sakit di RS. Mulya Tangerang Tahun 2015 

sudah sesuai Kepmenkes No. 432/Menkes/SK/IV/2007. 

c. Pada tahap pemantauan dan evaluasi dalam penerapan sistem manajemen 

keselamatan dan kesehatan kerja Rumah sakit di RS. Mulya Tangerang 

Tahun 2015 sudah sesuai Kepmenkes No. 432/Menkes/SK/IV/2007. 

 

V.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan permasalahan yang ada, maka penulis 

memberikan saran-saran yang diharapkan dapat menjadi upaya dalam peningkatan 

lingkungan rumah sakit yang baik, sebagai berikut : 

a. Dilakukan pemantauan rutin yang berupa audit intern mengenai 

pelaksanaan program K3 yang berguna untuk meningkatkan kesiagapan 

K3 Rumah sakit serta mencegah adanya kecelakaan kerja maupun 

penyakit akibat kerja. 

b. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) mengenai tenaga 

K3 yang ada di Rumah Sakit Mulya Tangerang dengan cara 

mengikutsertakan para tenaga kerja menjadi tenaga ahli K3. 

c. Melakukan upaya promosi program K3 ke seluruh karyawan yang 

berguna untuk menciptakan zero accident.  
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